
Yudhoyono datang meninjau

pabrik ekstasi dan sabu-sabu

terbesar di Jalan Cikande,

Kabupaten Serang, Banten,

yang berhasil diungkap.

Mantan Direktur Reserse

Narkoba Polda Metro Jaya itu

mengatakan, keberadaan labo-

ratorium narkoba rahasia ini

menjadi tren pada era tahun

2000-an, baik itu memproduksi

ekstasi maupun sabu-sabu de-

ngan cara mengirimkan prekusor

narkoba. Namun, seiring ber-

jalannya waktu, berangsur hilang

dengan maraknya penegakan

hukum yang dilakukan aparat

Kepolisian. "Lambat laun era itu

hilang. Modus itu hilang karena

sudah terendus oleh aparat

Kepolisian," katanya.

Setelah modus pembentukan

clandestine laboratory terendus,

kata Mukti, pelaku tindak pidana

narkoba mengubah modus de-

ngan pola pengiriman barang

narkoba ke Indonesia melalui

jalur laut, lewat pelabuhan tikus.

"Mereka kirim narkoba dalam

bentuk siap edar dari Aceh, Riau,

Batam, Jambi, nanti ujungnya di

Lampung, penyeberangan an-

tara Pulau Sumatera dan Jawa.

Di Kalimantan pun demikian, dari

Entikong sampai Kaltara, yaitu di

Sebatik," ujarnya.

Lagi-lagi modus pengiriman

sudah terbaca aparat penegak

hukum, banyak tangkapan di-

lakukan, termasuk jaringan in-

ternasional milik gembong

narkoba Fredy Pratama yang

banyak memasukkan narkoba

ke Indonesia. Saat ini jaringan-

nya di wilayah Timur dan Barat

sudah terbongkar. Total sudah

60 orang lebih tersangka

jaringan Fredy Pratama yang

ditangkap.

"Karena modus pengiriman ini

juga sudah terbaca oleh kami, jadi

para bandar ini pakai modus baru

lagi, kembali ke awal tahun 2000-

an, cuma caranya berbeda.

Mereka mengirimkan bahan-ba-

han kimia, bukan prekursor narko-

ba lagi," ujar Mukti.       (Ant/San)-f

Oligarki, dan apakah kita menemu-

kan indikasi adanya ambisi

terselubung dari para penyelenggara

negara. Dipersilakan masing-masing

untuk ÔmemotretÕ dengan kameranya

sendiri-sendiri.

Negeri KONOHA itu kondisi ekono-

mi dan politiknya tidak sedang dalam

baik-baik saja. Dari hiruk-pikuk impor

kedelai dari Singapura, nilai tukar ru-

piah terhadap dollar yang sangat

mengkhawatirkan, kewajiban bayar

utang luar negeri ribuan triliun rupiah,

bayang-bayang ancaman Tapera

(ÔTabungan Penderitaan RakyatÕ),

rencana kenaikan pajak hingga 12%

tahun depan, legitimasi hukum peme-

rintah yang semakin runtuh, pelan-

tikan presiden terpilih yang penuh

cerita absurd yang segera diikuti oleh

pilkada serentak yang sangat

mungkin juga akan penuh kemustahi-

lan, sungguh merupakan ketidaknor-

malan yang hampir sah menjadi nor-

mal.

Artinya, negeri kita sedang meng-

hadapi sejumlah anomali yang jika

satu dan yang lain tidak bisa dikelola

dengan baik, boleh jadi akan

mengkristal menjadi krisis.

Krisis, seperti halnya jika kita se-

dang sakit, selalu dimulai dari tanda-

tanda Ôtidak normalÕ. Jika ketidaknor-

malan menggumpal sedemikian ru-

pa, dan kenormalan berusaha berta-

han, yang terjadi adalah benturan an-

tara keduanya yang mau tak mau

akan mengambil tumbal.

Di Indonesia, krisis yang ditandai

dengan ketidaknormalan (yang bisa

berarti negatif maupun positif) selalu

berulang dalam kurun waktu 20-30

tahun (atau secara sosiologis disebut

satu generasi).

Kebangkitan Nasional tahun 1908

merupakan krisis pertama yang

memunculkan embrio Indonesia.

Sumpah Pemuda 1928 (20 tahun ke-

mudian) adalah krisis yang untuk

mewujudkan gagasan Kebangkitan

Nasional. Deklarasi Kemerdekaan

1945 (yang secara internasional baru

diakui pada tahun 1949) merupakan

krisis kelahiran Indonesia. Tragedi

G30S PKI 1965 adalah krisis ke-

manusiaan pertama diantara sesama

warganegara. Jatuhnya Soeharto

1998 (yang sering juga disebut seba-

gai munculnya reformasi, dan juga

krisis moneter) adalah titik balik yang

membawa kebingungan nasional,

apakah reformasi yang anti orba

harus diartikan sebagai anti-kapitalis

dengan kembali ke arah kiri (sosialis)

atau kanan (Islam) atau Pancasila?

Sungguh merupakan situasi yang

tidak nyaman ketika perahu besar ki-

ta tidak punya garis besar haluan ne-

gara.

Kalau irama 20-30 tahun itu punya

kekuatan pembenar, sangat boleh ja-

di sekarang saatnya perubahan be-

sar krisis itu harus hadir diantara kita

kita. Tidak perlu dihindari dengan

menyalahkan siapa-siapa, melainkan

harus dengan upaya menyesuaikan

diri dengan normalitas baru.

KONOHA ada baiknya kita ubah

menjadi KFC (Kingdom for Citizen -

Tahta Untuk Rakyat-Negeri Untuk

Masyarakat), supaya rakyat terbebas

dari Tapera, terhindar dari kenaikan

pajak, supaya negara benar-benar

menjadi sumber kesejahteraan umat.

Semoga!  

(Penulis adalah dosen Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta)-f
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mempertimbangkan hal yang membe-

rikan dan meringankan. Untuk hal-hal

yang memberatkan, SYL berbelit-belit

dalam memberi keterangan dan per-

buatannya selaku penyelenggara ne-

gara tidak memberikan teladan yang

baik sebagai pejabat publik. 

Adapun hal-hal yang meringankan,

menurut majelis hakim, SYL telah ber-

usia lanjut, yakni 69 tahun pada saat

ini. Belum pernah dihukum juga men-

jadi pertimbangan yang meringankan.

Selain itu, telah memberikan kontribusi

positif sebagai Menteri Pertanian ter-

hadap negara dalam penanganan kri-

sis pangan pada saat pandemi Covid-

19.

Usai pembacaan vonis, terjadi

kerusuhan di ruang sidang. Awalnya,

sidang yang baru selesai pukul 13.00

WIB kondisinya masih terkendali.

Namun saat Hakim Ketua Rianto

Adam Pontoh menutup persidangan,

para penonton sidang hingga pers

mulai menghampiri dan mengerubun-

gi SYL.

Saat ingin mengabadikan momen

keluarga dan simpatisan yang meng-

hampiri SYL, wartawan pun berde-

sakan dengan penonton sidang yang

lain sehingga menyebabkan pagar

pembatas area ruang sidang pun

rusak dan patah. Tak berhenti di situ,

saat SYL berjalan keluar dari ruang

persidangan, SYL masih dikerubungi

para simpatisan dan wartawan.

Alhasil, para wartawan, simpatisan,

dan aparat keamanan pun saling men-

dorong serta berteriak sehingga

menyebabkan beberapa wartawan

terjatuh. Dari kerusuhan itu, terdapat

pula dua kamera TV media massa

yang rusak serta beberapa alat

peliputan lain seperti tripod yang terin-

jak.

SYL pun meminta maaf atas

kerusuhan yang terjadi usai sidang vo-

nis. "Mohon tertib karena kita berpros-

es hukum. Saya minta maaf kepada

teman-teman pers kalau tadi ada

seperti itu, tidak ada niat seperti itu,"

ujarnya.

Pada kesempatan itu, SYL juga

menyampaikan ucapan berterima

kasih kepada Presiden Joko Widodo

dan Ketua Umum Partai NasDem

Surya Paloh. 

"Saya sampaikan terima kasih

kepada Pak Jokowi telah memberikan

kesempatan sebagai menteri. Apa pun

akibat dari sebuah kebijakan, ini risiko

jabatan bagi saya," katanya.

SYL juga menyampaikan terima

kasih kepada Ketua Umum Partai

NasDem Surya Paloh yang selalu

mengajarkan dirinya mengenai per-

masalahan kebangsaan. "Maafkan

saya kalau sebagai manusia ada yang

keliru, tetapi Pak Surya Paloh sangat

konsisten dengan partai untuk menga-

takan bela rakyat, bela bangsa," tu-

turnya. (Ful/Ant)-d

Seperti diberitakan sebelumnya, pa-

da hari Rabu (10/7) keluarga tujuh ter-

pidana itu melaporkan kesaksian pal-

su dari dua saksi bernama Aep dan

Dede. Kedatangan mereka di Gedung

Bareskrim Polri didampingi oleh man-

tan Bupati Purwakarta Dedi Mulyadi

serta organisasi Peradi.

Dedi menyebut tujuh terpidana

tersebut masih mendekam di penjara

dengan vonis seumur hidup atas

tuduhan pembunuhan dan pe-

merkosaan karena kesaksian palsu,

salah satunya dari saksi Aep dan

Dede di Polres Cirebon pada tahun

2016. 

"Pelaporan ini merupakan upaya pi-

hak keluarga dan pengacara untuk

membebaskan para terpidana,"

ujarnya.

Sementara pengacara keluarga tu-

juh terpidana, Jutek Bongso mengata-

kan penyidik SPKT Bareskrim Polri

sudah menerima laporan dari pelapor

berserta bukti-bukti. Laporan tersebut

diterima setelah melalui beberapa pro-

ses, termasuk konsultasi dengan

penyidik. 

"Apakah nanti akan ada naik ada pi-

dananya menjadi sidik atau tidak? Itu

kami serahkan kepada penyidik,"

ucapnya. 

(Ant/Has)-d

terkait dengan keberadaan DPA, khu-

susnya yang sesuai dengan sema-

ngat Pasal 16 UUD NRI Tahun 1945.

Pasal tersebut menjelaskan, Presiden

membentuk suatu dewan pertimbang-

an yang bertugas memberikan nasihat

dan pertimbangan kepada Presiden,

yang selanjutnya diatur dalam UU.

Dengan begitu, ia berharap, RUU

tersebut tidak justru dimanfaatkan un-

tuk berbagi-bagi jabatan. Jika suatu ja-

batan tidak menempuh proses meri-

tokrasi, akan berdampak buruk bagi

sistem demokrasi.

Sebelumnya, Selasa (9/7), Ketua

Badan Legislasi (Baleg) DPR RI me-

ngatakan, RUU tentang Perubahan

atas UU No 19 Tahun 2006 tentang

Wantimpres berisi tentang perubahan

nomenklatur nama lembaga tersebut

menjadi DPA.

Nantinya, presiden bisa memilih ke-

tua lembaga tersebut beserta menen-

tukan jumlah anggotanya, tanpa di-

batasi seperti yang sekarang ada di

Wantimpres berjumlah delapan orang.

Kewenangan itu diberikan mengingat

presiden membutuhkan masukan dan

pertimbangan dalam mengambil kebi-

jakan pembangunan. Namun, RUU itu

juga bakal menetapkan kriteria bagi

anggota DPA tersebut. 

(Ant/Obi)-d

TANTANGAN DI BALIK MEGAMERGER

BSI Targetkan Top 3 Bank Syariah Global
JAKARTA (KR) - PT Bank

Syariah Indonesia Tbk (BSI)

mengukuhkan visi untuk menjadi

Top 3 Bank Syariah Global dari

sisi kapitalisasi pasar dalam wak-

tu 10 tahun mendatang. Hal ini di-

sampaikan Direktur Utama BSI

Hery Gunardi dalam diskusi buku

karyanya yang berjudul 'Mega

Merger In The Pandemic Era:

Kepemimpinan dan Tantangan

Merger Bank Syariah Indonesia'

di Jakarta, Kamis (11/7). "What's

next, apa yang ingin dicapai oleh

BSI? Kami telah menyusun ren-

cana kerja selama 10 tahun, BSI

masuk Top 3 Bank Syariah Global

dari sisi market cap," ujarnya

dalam diskusi buku yang dihadiri

para pemimpin redaksi media

massa nasional tersebut.

Hery memaparkan, setelah

merger, BSI berhasil mencapai

target ROE di atas 18 persen dan

masuk dalam Top 10 Global

Islamic Banks dari sisi kapitalisasi

pasar pada Maret lalu.

Pencapaian luar biasa ini berha-

sil diraih satu tahun lebih awal

dari yang ditargetkan perusa-

haan yakni pada 2025.

Hasil dari merger tiga bank

syariah milik Himpunan Bank

Milik Negara (Himbara) mem-

bawa manfaat besar bagi BSI. Di

antaranya BSI sukses mem-

perbesar skala bisnis dan me-

ningkatkan jumlah nasabah se-

cara signifikan. Setelah merger

jumlah nasabah BSI meningkat

lebih dari 5 juta nasabah menjadi

20 juta pada Maret 2024.

"Alhamdulillah, merger ini

membawa banyak berkah bagi

BSI, terutama jika kita melihat

dari pertumbuhan aset. Dari

tahun ke tahun, pertumbuhan

aset BSI mencapai dua digit se-

mentara industri hanya tumbuh

satu digit. Selain itu, pembiayaan

dan dana pihak ketiga juga

mengalami peningkatan. Di sam-

ping pertumbuhan kinerja yang

meningkat, kinerja keuangan BSI

juga semakin membaik. Seka-

rang, BSI telah menjadi bank ke-

las menengah yang terbaik di

Indonesia," papar Hery.      (Ogi)-f

KR-Istimewa

Dirut BSI Hery Gunardi memaparkan materi.

penggelapan uang," kata Ade Ary.

Polres Metro Jakarta Selatan

(Jaksel) mendalami dugaan kasus

penggelapan uang Rp 6,9 miliar yang

dilakukan oleh Tiko Aryawardhana.

Adapun proses penyelidikan telah

naik menjadi penyidikan yang masih

dalam proses untuk memastikan ka-

sus lebih lanjut.

Tiko Aryawardhana dilaporkan man-

tan istrinya berinisial AW atas dugaan

penggelapan uang Rp 6,9 miliar pada

2022 dan baru ditingkatkan statusnya

ke tahap penyidikan pada Februari

2024. Peristiwa ini terjadi pada perio-

de sekitar tahun 2015-2021 yang

bermula AW dan Tiko memutuskan

untuk mendirikan sebuah perusahaan

yang bergerak dalam bidang

makanan dan minuman. 

(Ant/Has)-f

YOGYA (KR) - Demokrasi dan

sosioekonomi dua pilar utama

dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara. Keduanya  berkaitan

erat, dimana perubahan pada

salah satu aspek akan berdam-

pak signifikan pada aspek lainnya. 

Hal tersebut disampaikan

Rektor Universitas Widya

Mataram (UWM) Yogyakarta Prof

Dr Edy Suandi Hamid MEc dalam

Keynote Speech International

Discussion bertema 'Democracy

and Socioeconomic Change' di

Ruang Sidang Kampus Terpadu

UWM, Kamis (11/7). 

Acara ini merupakan bagian

dari implementasi kerja sama

UWM dan Northern Illinois

University (NIU). Sebagai pem-

bicara Assoc Prof Eric Alan Jones

PhD, Executive Director of Global

Initiatives di NIU.

Edy menyampaikan, per-

kembangan demokrasi memiliki

implikasi besar terhadap kondisi

sosioekonomi. Dengan ter-

bukanya ruang partisipasi dan ke-

bebasan, masyarakat semakin

kritis dan berani menyuarakan as-

pirasinya, termasuk dalam hal ke-

sejahteraan ekonomi.  "Reformasi

ekonomi yang berjalan seiring de-

ngan reformasi politik telah mem-

bawa dampak positif. Seperti per-

tumbuhan ekonomi yang cukup

stabil, peningkatan investasi, dan

kemajuan dalam sektor-sektor

strategis," ungkapnya.

Edy menambahkan, pemba-

ngunan politik dan ekonomi harus

dilakukan bersamaan. Karena

orang tidak akan berpikir demo-

krasi kalau perutnya lapar. "Tak

peduli siapa presiden atau anggo-

ta parlemennya siapa. Jadi pem-

bangunan politik harus bareng de-

ngan ekonomi," ujarnya.

Sementara Eric mengulas per-

jalanan demokrasi di Indonesia,

terutama dalam konteks Pemilu

terbaru. Perkembangan demo-

krasi di Indonesia mencerminkan

dinamika yang kompleks, dari

transisi menuju demokrasi hing-

ga tantangan yang dihadapi

dalam Pemilu 2024. Pihaknya

menyoroti peran penting alumni

NIU dalam pembentukan dasar

politik Indonesia pascareformasi

1998.                                      (Ria)-d
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Prof Dr Edy Suandi Hamid bersama Prof Eric Alan Jones PhD.


